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ABSTRAK

Imroatun Shaleha (22200011110): Dampak Program Perpustakaan Desa Berbasis
Inklusi Sosial Terhadap Peningkatan Kesejahetraan Masyarakat Di Desa Bukit
Kabupaten Karangasem Bali. Tesis Program Studi Interdisciplinary Islamic
Studies, Konsentrasi IImu Perpustakaan dan Informasi, Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja program perpustakaan berbasis
inklusi sosial di Desa Bukit, bagaimana program perpustakaan berbasis inklusi
sosial terhadap kualitas kesejahteraan masyarakat di Desa Bukit, dan mengetahui
kendala dan solusi dalam pelaksanaan program perpustakaan terhadap
kesejahteraan masyarakat di Desa Bukit Kabupaten Karangasem Bali. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Selanjutnya teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan
verifikasi. Adapun uji keabsahan data menggunakan credibility dengan cara
triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Terdapat tiga program perpustakaan berbasis
inklusi sosial di Perpustakaan Desa Bukit, yaitu peningkatan minat baca,
peningkatan kapasitas pembelajaran, dan pengembangan potensi dan keterampilan
masyarakat. Program-program tersebut tidak hanya memberikan akses terhadap
pengetahuan dan informasi, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat. (2) Dalam menjalankan program perpustakaan,
Perpustakaan Desa Bukit menerapkan langkah strategis seperti sosialisasi program
kepada masyarakat, menyediakan koleksi relevan, melakukan advokasi, dan
menjadikan perpustakaan sebagai pusat kegiatan masyarakat. Dampak yang
dihasilkan termasuk kenaikan penghasilan, peningkatan kesehatan keluarga, dan
investasi ekonomi keluarga. (3) Kendala yang dihadapi antara lain rendahnya
kesadaran masyarakat, terbatasnya waktu layanan, dan keterbatasan anggaran.
Namun, kendala-kendala tersebut dapat diatasi dengan upaya sosialisasi,
penyesuaian layanan, dan perencanaan yang matang serta alokasi dana cadangan.

Kata Kunci: Kesejahteraan, Inklusi Sosial, Perpustakaan Desa, Dampak
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ABSTRACT

Imroatun Shaleha (22200011110): The Impact of Social Inclusion-Based Village
Library Program on the Improvement of Community Welfare in Bukit Village,
Karangasem Regency, Bali. Thesis of Interdisciplinary Islamic Studies Program,
Concentration in Library and Information Science, Postgraduate School of State
Islamic University Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

This research aims to determine the social inclusion-based library programs in
Bukit Village, how the social inclusion-based library programs affect the quality of
community welfare in Bukit Village, and to identify the constraints and solutions in
implementing library programs towards community welfare in Bukit Village,
Karangasem Regency, Bali. This study uses a descriptive qualitative method with
purposive sampling technique. Furthermore, data collection techniques include
observation, interviews, and documentation. Meanwhile, data analysis involves
data reduction, data presentation, conclusion drawing, and verification. The
credibility of the data is ensured through triangulation for validity testing.

The findings of the research show: (1) There are three social inclusion-based
library programs in the Bukit Village Library, namely, increasing reading interest,
enhancing learning capacity, and developing community potential and skills. These
programs not only provide access to knowledge and information but also improve
the quality of life and welfare of the community. (2) In implementing library
programs, the Bukit Village Library applies strategic steps such as program
socialization to the community, providing relevant collections, advocacy, and
making the library a center for community activities. The resulting impacts include
increased income, improved family health, and family economic investment. (3)
Challenges faced include low community awareness, limited service hours, and
budget constraints. However, these challenges can be overcome through efforts in
socialization, service adjustments, thorough planning, and allocation of
contingency funds.

Keywords: Welfare, Social Inclusion, Village Library, Impact
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

UNESCO (The United Nations Educational, Scientific and Cultural
Organization) sebagai organisasi yang berkomitmen pada peningkatan sumber
daya manusia melalui pendidikan, ilmu pengetahuan, dan budaya.® Hal ini
sejalan dengan UNESCO dalam mengembangkan program LIFE (Literacy
Initiative for Empowerment), yang dijadikan sebagai bagian strategis dalam
pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan melek huruf.2 UNESCO dalam
program-program jangka panjangnya, berkomitmen utuk meningkatkan
kualitas manusia melalui pendidikan, maka dalam hal ini perpustakaan hadir
sebagai penghubung antara manusia dengan pengetahuan.* Progam-program
yang dijalankan oleh UNESCO tidak hanya terbatas pada pembangunan
individu secara akademis, tetapi juga mencerminkan tekadnya untuk mengatasi

tantangan sosial, seperti kemiskinan.*

Data terbaru Badan Pusat Statistika Statistika (BPS) No. 47/07/Tahun
XXVI Juli 2017 mengenai tingkat kemiskinan di Indonesia per Maret 2023
menunjukkan adanya penurunan jumlah penduduk miskin sebanyak 25.90 juta
orang dengan presentase 9.36%, dibandingkan dengan data sebelumnya per

September 2022 yang mencatat jumlah penduduk miskin sebanyak 26.36 juta

1 Unesco, UNESCO: What Is It? What Does It Do? (Organization, 2006).

2 Fitri Imansyah, ‘Pemetaan Sebaran Data Buta Aksara dengan Sistem Informasi Geografis
dan Database Engine’, Jurnal Edukasi dan Penelitian Informatika) ISSN (e), 2019, 2548-9364,
https://pdfs.semanticscholar.org/b61f/33eb4124c6d3bf63e98741bc2844d5b4a681.pdf.

3 David Walker, Virgine Le Masson, and Fiona Samuels, An Indicative Review of
UNESCO’s Work on Social Inclusion (Paris: UNESCO, 2015, 7-8).

4 Ibid, hlm. 8



orang dengan presentase 9.57%.> Perincian data ini menunjukkan bahwa tingkat
kemiskinan di berbagai pulau, termasuk Pulau Bali yang terbagi antara
masyarakat perkotaan dan pedesaan. Menurut Badan Pusat Statistika (BPS)
Kabupaten Karangasem mencatat, jumlah penduduk miskin tahun 2023 di
angka 6.65% dari jumlah penduduk atau sekitar 27.83 ribu jiwa. Presentase
penduduk miskin tahun 2023 menurun 0.42% dibanding tahun 2022 yang
tercatat sebesar 6.98%. meskipun mengalami penurunan, tingkat kemiskinan di
Kabupaten Karangasem di tahun 2023 masih merupakan tingkat kemiskinan
tertinggi di Bali.° Menanggapi laporan tersebut bahwa informasi ini bukan
hanya menarik perhatian, tetapi juga memberikan gambaran yang jelas
mengenai tingkat kemiskinan di Pulau Bali. Perbedaan tingkat kemiskinan
antara masyarakat perkotaan dan pedesaan menunjukkan adanya tantangan

ekonomi yang lebih besar di wilayah pedesaan.

Fenomena-fenomena di atas dapat menjadi dasar untuk mendukung
pemberdayaan masyarakat yang berdampak pada kualitas kesejahteraan
masyarakat melalui program perpustakaan. Sebagaimana fokus utama
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) saat ini salah satunya adalah

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).” Kualitas SDM

5 ‘Bentuk Visualisasi Data Statistik BPS Yang Disajikan Dengan Menggunakan Ilustrasi,
Grafik, Dan Teks’ (Badan Pusat Statistika, 2023), https://www.bps.go.id/id/infographic.

6 ‘Hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional’ (Badan Pusat Statistika Kabupataen
Karangasem, September 2022),
https://karangasemkab.bps.go.id/indicator/23/69/1/kemiskinan.html.

7 Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, ‘TPBIS Wujud Komitmen Indonesia
Terhadap Pembangunan Global’, Wara Merdeka, 13 November 2023,
https://www.perpusnas.go.id/berita/tpbis-wujud-komitmen-indonesia-terhadap-pembangunan-
global.



mencakup kemampuan SDM baik fisik maupun non fisik/kecerdasan dan
mental.® Selain itu, PNRI juga melibatkan diri dalam berbagai program-
program untuk meningkatkan literasi, program pelatihan, dan sebagainya. Salah
satu perpustakaan umum yang terlibat dalam program-program tersebut adalah

perpustakaan desa.

Perpustakaan desa merupakan salah satu jenis perpustakaan umum yang
berkedudukan di suatu desa/kelurahan yang berada paling bawah dalam struktur
perpustakaan umum.® Keberadaan perpustakaan desa tertuang dalam Peraturan
Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2017
Tentang Standar Nasional Perpustakaan Desa/Kelurahan. Desa/Kelurahan
merupakan perpustakaan yang diselenggarakan oleh pemerintah desa/kelurahan
yang mempunyai tugas pokok melaksanakan pengembangan perpustakaan di
wilayah desa/kelurahan serta melaksanakan layanan perpustakaan kepada
masyarakat umum yang tidak membedakan usia, ras, agama, status sosial
ekonomi, dan gender.*® Dengan mendekatkan layanannya kepada semua lapisan
masyarakat, termasuk yang marginal, perpustakaan dapat menjadi agen inklusi
yang mempromosikan partisipasi aktif dan meratakan peluang dalam
masyarakat. Maka perpustakaan desa tidak hanya menjadi pusat pengetahuan,

tetapi juga sarana inklusi sosial yang membangkitkan pertumbuhan ekonomi

8 Rosita Desiati, ‘Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Program Desa Wisata’,
Diklus 17, no. 1 (2013), http://journal.uny.ac.id/index.php/diklus/article/view/2894.

® Asnawi Asnawi, ‘Perpustakaan Desa Sebagai Sumber Layanan Informasi Utama’, Media
Pustakawan 22, no. 3 (2015): 34-40,
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=2590604 &val=24389&title=Perpusta
kaan%20Desa%20Sebagai%20Sumber%20Layanan%20Informasi%20Utama.

10 “Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2017
Tentang Standar Nasional Perpustakaan Desa/Kelurahan’, n.d.



lokal, dan meningkatkan kualitas hidup atau kesejahteraan masyarakat secara

keseluruhan.

Perpustakaan berbasis inklusi sosial merupakan perpustakaan yang
memfasilitasi masyarakat dalam mewujudkan potensinya dengan berpusat pada
keragaman budaya, menerima perubahan, memberikan peluang bisnis, dan
melindungi budaya dan hak asasi manusia sejalan dengan tujuan perpustakaan
atau SDGs.** Dalam konteks inklusi sosial, perpustakaan menjadi sarana utama
untuk mencapai kesetaraan dan keadilan dalam akses terhadap informasi,
pengetahuan, dan pelatihan keterampilan. Sebagaimana IFLA menghimbau
seluruh pihak yang mempunyai kepentingan untuk menjadikan semua
perpustakaan di seluruh dunia sebagai mitra dalam rencana pembangunan
nasional dan regional serta mendorong inklusi dalam rencana nasional untuk
SDGs.*? Dengan demikian, perpustakaan memainkan peran penting dalam
menciptakan lingkungan yang inklusi, dimana semua individu tanpa
memandang latar belakang atau status sosial, dapat terlibat dalam proses

pembelajaran dan pengembangan diri.

Dijelaskan juga dalam Peraturan Perpustakaan Nasional Republik

Indonesia Nomor 3 Tahun 2023 Tentang Transformasi Perpustakaan Berbasis

1 Diana, ‘Dampak Transformasi Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat (Penelitian Pada Perpustakaan Desa Simpang Utama Kabupaten Bener
Meriah’, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2022, 27-28,
https://repository.ar-
raniry.ac.id/20131/1/Diana%2C%20190503156%2C%20FAH%2C%201P%2C%20082277262954
.pdf.

12 Rani Rachman et al., ‘Strategi Sukses Transformasi Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi
Sosial Untuk Masyarakat Sejahtera (Studi Pada Perpustakaan Desa Gampingan Gemar Membaca
Malang)’, 2020.



Inklusi Sosil yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi dalam
mendukung pemberdayaan masyarakat.'* Dalam hal ini pentingnya
pemberdayaan masyarakat untuk mendukung program PNRI tersebut. Payne
menjelaskan bahwa tujuan pemberdayaan masyarakat adalah untuk membantu
masyarakat memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan menentukan
tindakan yang akan mereka lakukan terkait dengan mereka sendiri.**
Pemberdayaan masyarakat tidak hanya tentang memberikan sumber daya, tetapi
juga memberdayakaan masyarakat untuk mengolah sumber daya mereka
sendiri, termasuk pengetahuan dan informasi yang dapat diperoleh dari

perpustakaan.

Salah satu perpustakaan desa yang ada di Kabupaten Karangasem saat
ini adalah Perpustakaan Desa Bukit. Terdapat sepuluh perpustakaan desa yang
terdapat di Kabupaten Karangasem tersebar dalam beberapa desa, yaitu
Perpustakaan Desa Bugbug, Desa Nyuhtebel, Desa Selumbung, Desa Selat,
Desa Sidemen, Desa Tianyar, Desa Bebandem, Desa Abang, dan Desa Bukit
yang menjadi tempat penelitian ini. Dari kesepuluh perpustakaan desa yang ada
di Kabupaten Karangasem, hanya Perpustakaan Desa Bukit yang sudah
bertransformasi berbasis inklusi sosial dalam pelaksanaannya dimulai pada

tahun 2022.

13 ‘Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 3 Tahun 2023 : Transformasi Perpustakaan
Berbasis Inklusi Sosial’ (Jakarta, 14 March 2023),
https://peraturan.bpk.go.id/Details/254810/peraturan-perpusnas-no-3-tahun-2023.

14 Khairul Amri and Adia Ferizko, ‘Manajemen Pemberdayaan Masyarakat Desa di
Kabupaten Bengkalis’, Jurnal Niara 13, no. 1 (2020): 227-36,
http://journal.unilak.ac.id/index.php/nia/article/view/4106.



Program perpustakan yang dijalankan di Desa Bukit adalah sebagai
contoh nyata dengan memanfaatkan sumber alam yang tersedia dalam
mendukung kegiatan, yaitu kegiatan pelatihan pembuatan jajan tradisional Bali,
membuat tusuk sate, membuat kerajinan dari rotan dan ate, membuat minyak
virgin coconut oil (VCO), dan pengemasan minyak tandusan/lengis tandus.
Program tersebut tentunya tidak lepas dari konteks lokal dan budaya yang ada
di Desa Bukit, mengingat di Desa Bukit kaya akan sumber penghasilan pohon
kelapa, bambu, dan rotan. Melalui pembinaan dan pelatihan baik itu yang
berkaitan dengan pembelajaran, literasi, dan pengembangan Kkreativitas
masyarakat merupakan salah satu bentuk komitmen perpustakaan dalam

membantu masyarakat untuk lebih mandiri dan sejahtera.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat merumuskan
permasalahan pada penelitian ini, adapun rumusan masalah ini dirumuskan

dalam tiga hal, yaitu:

1. Apa saja program perpustakaan berbasis inklusi sosial di Desa Bukit
Kabupaten Karangasem Bali?

2. Bagaimana program perpustakaan berbasis inklusi sosial terhadap
kualitas kesejahteraan masyarakat di Desa Bukit Kabupaten
Karangasem Bali?

3. Apa kendala dan solusi dalam pelaksanaan program perpustakaan
terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Bukit Kabupaten

Karangasem Bali?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui apa saja program perpustakaan berbasis inklusi sosial di
Desa Bukit Kabupaten Karangasem Bali.

b. Mengetahui bagaimana program perpustakaan berbasis inklusi
sosial terhadap kualitas kesejahteraan masyarakat di Desa Bukit
Kabupaten Karangasem Bali.

c. Mengetahui apa saja kendala dan solusi dalam pelaksanaan program
perpustakaan terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Bukit
Kabupaten Karangasem Bali.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
mengenai pengetahuan ilmiah dan deskripsi informasi bagi civitas
akademika khususnya di bidang lImu Pepustakaan. Kedua, untuk
menambah tambahan pemikiran mengenai keilmuan literasi
mengenai dampak transformasi perpustakaan desa berbasis inklusi

sosial terhadap kesejahteraan masyarakat.

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
saran dari berbagai pihak terkait dan rujukan bagi Perpustakaan

Desa Bukit Kabupaten Karangasem Bali.



D. Kajian Pustaka

Penelitian ini tentu saja tidak dapat dilakukan tanpa peran dan pedoman
dari penelitian-penelitian terdahulu, yang mana sebelumnya telah meneliti topik
yang sama untuk dijadikan sebagai bahan rujukan dalam penelitian saat ini.
Untuk menghindari duplikasi dengan penelitian terdahulu, maka dengan adanya
kajian pustaka dapat memberikan gambaran dan arahan kepada peneliti dalam
penelitian ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang menjadi bahan

rujuan, yaitu:

1. Penelitian yang ditulis pada tahun 2020 oleh Arsyad Nuzul Hikmat dengan
judul “Konstruksi Pengetahuan Masyarakat Desa Melalui Layanan
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial dan Dampaknya dalam Peningkatan
Kesejahteraan”.*® Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konstruksi
pengetahaun masyarakat desa Bukit Harapan melalui pemanfaatan layanan
perpustakaan berbasis inklusi sosil, siapa saja aktor dibalik implementasi
layanan tersebut, serta modal yang yang mereka miliki, serta untuk
mengetahui dampak terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Hasilnya
menunjukkan kontruksi pengetahuan dimulai dengan sosialisasi, menjalin

mitra kerja sama dengan lembaga pendidikan, dan mengadakan lomba.

15 Arsyad Nuzul Hikmat, ‘Konstruksi Pengetahuan Masyarakat Desa Melalui Layanan
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial dan Dampaknya dalam Peningkatan Kesejahteraan’
(‘Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020).



Antara kedua penelitian ini dan penelitian sebelumnya, dapat
dipahami bahwa penelitian sebelumnya lebih fokus pada eksplorasi dan
proses, dengan menitikberatkan pada proses konstruksi pengetahuan serta
peran aktor dan modal dalam implementasi perpustakaan berbasis inklusi
sosial. Sementara itu, penelitian ini lebih bersifat evaluatif, membahas
dampak perpustakaan berbasis inklusi sosial terhadap kesejahteraan
masyarakat Desa Bukit. Program perpustakaan di Desa Bukit yang
melibatkan seluruh lapisan masyarakat dan disesuaikan dengan latar
belakang mereka yang mayoritas bekerja di sektor pertanian dan
perkebunan. Koleksi perpustakaan dan program yang dijalankan juga
berkaitan dengan sektor tersebut. Kedua penelitian ini saling melengkapi
dalam memahami bagaimana perpustakaan berbasis inklusi sosial dapat

berkontribusi terhadap pembangunan masyarakat.

2. Artikel ilmiah pada tahun 2022 oleh Ayu Wulansari, Lilis Sumaryanti, Aldo
Redho Syam, Sigit Dwi L, dan Asih dengan judul “Dampak Transformasi
Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat”.*® Tujuan dari penelitian adalah untuk melihat dampak dari
pelaksanaan transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial di Desa
Manuk, Kecamatan Siman, Kabupaten Ponorogo. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil dari

penelitian ini menunjukkan kegiatan transformasi perpustakaan berbasis

16 Ayu Wulansari et al., ‘Dampak Transformasi Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat’, Publication Library and Information Science 5, no. 2 (2022):
34-47, http://litabmas.umpo.ac.id/index.php/PUBLIS/article/view/4805.
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inklusi sosial di Desa Manuk, Kecamatan Siman, Kabupaten Ponorogo
berjalan dengan baik dan pada awalnya masyarakat masih belum terlalu
mengerti antusias datang ke perpustakaan, akan tetapi lambat laun
masyarakat ikut aktif dan terlibat, sehingga masyarakat dapat merasakan
manfaat dari program tersebut. Program tersebut sebagai solusi dari

berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat.

Antara penelitin ini dengan penelitian sebelumnya, dapat dipahami
bahwa penelitian sebelumnya menekankan pada proses transformasi dan
adaptasi masyarakat terhadap perpustakaan berbasis inklusi sosial, serta
bagaimana program ini menjadi solusi terhadap masalah yang ada.
Sedangkan penelitian ini lebih berfokus pada evaluasi dan dampak
kesejahteraan yang dideskripsikan dengan mempertimbangkan konteks

lokal dan sektor pekerjaan mayoritas masyarakat di Desa Bukit.

3. Artikel ilmiah yang ditulis pada tahun 2023 oleh Wahyu Budi Setyoningsih
dan Ika Krismayani dengan judul “Analisis Pemberdayaan Masyarakat pada
Perpustakaan Desa Tumpangkrasak Rumah Inspirasi”.” Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pemberdayaan masyarakat pada Perpustakaan
Desa Tumpangkrasak “Rumah Inspirasi”. Metode yang digunakan adalah
metode kualitatif. Hasilnya menunjukkan strategi yang dilakukan

Perpustakaan Desa Tumpangkrasak “Rumah Inspirasi” dalam menjalankan

17 Wahyu Budi Setyoningsih and Tka Krismayani, ‘Analisis Pemberdayaan Masyarakat
Pada Perpustakaan Desa Tumpangkrasak “Rumah Inspirasi”’, Jurnal llmu Perpustakaan 12, no. 1
(2023): 32-48, https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/38608.
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kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah dengan berkolaborasi dengan
lembaga lain. Program pemberdayaan masyarakat yang dimiliki adalah

kelas mengaji, bimbingan belajar, dan pelatihan keterampilan.

Penelitian sebelumnya berfokus menyoroti strategi kolaborasi
dengan lembaga lain dan berbagai program pemberdayaan seperti kelas
mengaji, bimbingan belajar, dan pelatihan keterampilan. Pendekatan ini
tidak hanya memperluas jaringan dan sumber daya, tetapi juga
meningkatkan kredibilitas dan efektivitas program yang dilaksanakan oleh
Perpustakaan Desa Tumpagkrasak. Melalui kerjasama yang dilakukan
dengan berbagai pihak, perpustakaan menawarkan beragam program yang

tepat guna sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat.

4. Artikel ilmiah ilmiah yang ditulis pada tahun 2019 oleh Nur Asprijuli
Mabhaliyah dan Ana Irhandayaningsih dengan judul “Analisis Penerapan
Inklusi Sosial oleh Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Wonosobo terhadap Pengguna”.*® Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tentang penerapan inklusi sosial yang dilakukan oleh Kantor
Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo terhadap
penggunanya. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan deskriptif kualitatif. Hasilnya menunjukkan bahwa Kantor

18 Nur Asprijuli Mahaliyah and Ana Irhandayaningsih, ‘Analisis Penerapan Inklusi Sosial
oleh Kantor Arsip Dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo Terhadap Pengguna’, Jurnal
limu Perpustakaan 8, no. 4 (2019): 204-13,
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/download/26872/23712.
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Arsip dan Peprustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo sebagai lembaga

layanan publik telah berhasil menerapkan inklusi sosial pada penggunanya.

Penelitian sebelumnya menyoroti pentingnya inklusi sosial dalam
layanan perpustakaan daerah. Yang mana dalam menjalankan program
inklusinya, perpustakaan melibatkan semua anggota masyarakat, termasuk
yang terpinggirkan, dan memiliki akses sama terhadap informasi serta
layanan di perpustakaan. Dalam penerapannya Perpustakaan Daerah
Kabupaten Wonosobo juga menerapakan inklusi sosial yang dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai program perpustakaan

dan mengurangi kesenjangan akses terhadap pengetahuan dan informasi.

5. Artikel ilmiah yang ditulis pada tahun 2022 oleh Melinda Putri, Endah
Vestikowati, Regi Refian Garis, dan Neti Sunarti dengan judul “Peran
Perpustakaan Desa dalam Program Literasi Berbasis Inklusi Sosial di Desa
Karanganyar Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis™.®* Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui peran perpustakaan desa dalam program
literasi berbasis inklusi sosial di Desa Karanganyar melalui tiga peran utama
sektor publik, yaitu regulatory role, enabling role, dan direct provision of
goods and service. Metode yang penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasilnya menunjukkan bahwa

peran perpustakaan desa dalam program literasi berbasis inklusi sosial di

19 Melinda Putri et al., ‘Peran Perpustakaan Desa dalam Program Literasi Berbasis Inklusi
Sosial di Desa Karanganyar Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis’, Dinamika : Jurnal Ilmiah
limu  Administrasi Negara 9, no. 3 (31 December  2022): 365-72,
https://doi.org/10.25157/dak.v9i3.8441.
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Desa Karanganyar sudah dilakukan dengan cukup baik, namun masih
terdapat kendala. (1) Belum adanya aturan tentang pelayanan perpustakaan
desa, (2) merangkap jabatan petugas perpustakaan menjadi perangkat desa,

(3) dan kurangnya pelayanan yang baik kepada masyarakat.

Penelitian sebelumnya menekankan pentingnya literasi berbasis
inklusi sosial yang memastikan bahwa semua anggota masyarakat, termasuk
kelompok kurang terwakili, memiliki akses yang sama terhadap sumber
daya pendidikan dan informasi. Hadirnya perpustakaan desa menunjukkan
bagaimana perpustakaan tersebut dapat berfungsi sebagai pusat kegiatan
literasi dan pemberdayaan masyarakat. hal ini mencakup penyediaan akses
buku, materi pembelajaran, dan program literasi. Penelitian sebelumnya
juga menyoroti pentingnya melibatkan masyarakat dakan program literasi,
termasuk anak-anak, remaja, dewasa, dan lansia, serta memastikan tidak

adanya kelompok yang tertinggal.

6. Artikel ilmiah yang ditulis pada tahun 2023 oleh Ismayana, Syahdan, dan
Andi Chabir Galib dengan judul “Peran Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi
Sosial Guna Peningkatan Literasi Komunikasi Masyarakat di Kabupaten
Enrekag”.® Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis peranan
perpustakaan desa guna meningkatkan literasi komunikasi yang diterapkan

dalam budaya tudang sipulang di Desa Patondonsalu Kabupaten Enrekang.

20 Ismaya Ismaya, Syahdan Syahdan, and Andi Ahmad Chabir Galib, ‘Peranan
Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial Guna Peningkatan Literasi Komunikasi Masyarakat di
Kabupaten  Enrekang’, Jurnal llmu Perpustakaan (JIPER) 5, no. 1 (2023),
http://journal.ummat.ac.id/index.php/JIPER/article/view/13643.
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif serta menggunakan
pendekatan dakwah dan komunikasi. Hasilnya menunjukkan bahwa
perpustakaan desa belum mengambil peranan dalam kegiatan tudung
sipulung di Desa Patondansalu khususnya untuk peningkatan literasi
komunikasi para pelaku budaya tudung sipulung. Yang mana ditemukan
bahwa literasi komunikasi yang diterapkan selama ini dalam kegiatan
tudung sipulung masih kontemporer, vyaitu belum memanfaatkan
penggunaan teknlogi informasi serta belum menghasilkan literatur/sumber
referensi yang membahas budaya tudung sipulung di Desa Patondonsalu,

baik literatur tercetak maupun non-cetak.

Penelitian sebelumnya lebih menekankan pentingnya literasi
komunikasi, yang mencakup kemampuan masyarakat dalam berkomunikasi
secara efektif dan memahami infromasi yang diterima. Dengan
meningkatkan literasi komunikasi ini, perpustakaan desa dapat membantu
masyarakat untuk lebih aktif dan efektif dalam berinteraksi, baik secara
perponal maupun profesional. Penelitian ini juga menunjukkan bagaimana
perpustakaan desa mengadopsi pendekatan inklusi sosial untuk memastikan
bahwa semua anggota masyarakat, termasuk kelompok terpinggirkan,

memiliki akses yang setara terhadap layanan perpustakaan.

. Artikel llmiah yang ditulis pada tahun 2023 oleh Nurul Atik Hamida dengan

judul “Transformasi Berbasis Inklusi Sosial untuk Menciptakan Kowladge
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Society”.® Tujuan penelitian ini untuk menganalisis transformasi
perpustakaan berbasis inklusi sosial yang dapat menciptakan Kowladge
Society (masyarakat yang berpengetahuan). Metode yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan tinjauan kepustakaan. Hasilnya menunjukkan
bahwa transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial berkontribusi besar
dalam menciptakan Kowladge Society melalui pengaktifan budaya literasi

di semua kalangan.

Penelitian sebelumnya menjelaskan transformasi sosial yang
berkelanjutan dan berbasis pengetahuan memerlukan inklusi sosial sebagai
fondasi utama. Hal ini menjamin setiap individu, tanpa memandang latar
belakang sosial, ekonomi, dan kulturnya, serta memiliki akses yang setara
terhadap pengetahuan dan sumber daya yang diperlukan untuk berkembang.
Adapun penelitian ini lebih berfokus membahas tentang bagaimana program
yang dijalankan Perpustakaan Desa Bukit setelah adanya perpustakaan yang
berbasis inklusi sosial berdampak pada kesejahteraan masyarakatnya.
Melalui program perpustakaan yang berfokus pada bidang pendidikan,
dimana pendidikan merupakan akar dari pengembangan program yang
didalamnya terdapat kegiatan-kegiatan untuk memberdayakan masyarakat
di Desa Bukit. Dalam hal ini kesejahteraan yang dimaksud adalah kenaikan

penghasilan masyarakat, adanya kesehatan keluarga yang lebih baik, dan

2l Nurul Atik Hamida and Lau Han Sein, ‘Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi
Sosial untuk Menciptakan Knowledge Society’, Pustakaloka 15, no. 1 (15 June 2023): 153-73,
https://doi.org/10.21154/pustakaloka.v15i1.5808.
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adanya penghasilan tambahan berupa tabungan. Berikut tabel persamaan

dan perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian ini:



Aspek Penelitian 1 | Penelitian2 | Penelitian 3 Penelitian 4 (Nur | Penelitian5 | Penelitian 6 Penelitian 7 Penelitian saat ini
(Arsyad (Ayu (Wahyu Budi Asprijuli (Melinda (Ismayana, (Nurul Atik
Nuzul Woulansari Setyoningsih | Mahaliyah & Ana | Putri, dkk, Syahdan, Hamida, 2023)
Hikmat, etal., 2022) & Ika Irhandayaningsih, 2022) dan Andi
2020) Krismayani, 2019) Chabir
2023) Ghalib,
2023)
Tujuan Mengetahui Melihat Mengetahui Mengetahui Mengetahui | Menganalisis Menganalisis Mengeksplorasi
konstruksi dampak pemberdayaan | tentang penerapan peran peran transformasi konstruksi
pengetahuan | transformasi masyarakat inklusi sosial oleh | perpustakaan | perpustakaan perpustakaan pengetahuan
masyarakat | perpustakaan pada Kantor Arsip dan desa dalam | desa berbasis | berbasis inklusi | masyarakat desa
desa Bukit | desa berbasis | perpustakaan Perpustakaan program inklusi sosial sosial untuk dan peran aktor
Harapan inklusi sosial | desa"Rumah | Daerah Kabupaten literasi dalam menciptakan dalam
melalui terhadap Inspirasi” Wonosobo berbasis meningkatkan "Knowledge implementasi
layanan kesejahteraan terhadap pengguna | inklusi sosial literasi Society" layanan
perpustakaan | masyarakat di Desa komunikasi perpustakaan
inklusi sosial Karanganyar | masyarakat di berbasis inklusi
Kabupaten sosial, serta
Enrekang dampaknya dalam
peningkatan
kesejahteraan
Metode Kualitatif Deskriptif Metode Deskriptif Deskriptif Deskriptif Kualitatif Kualitatif
deskriptif kualitatif kualitatif kualitatif kualitatif kualitatif dengan tinjauan deskripstif
dengan kepustakaan
teknik
purposive
sampling
Temuan Konstruksi | Transformasi Strategi Kantor Arsip dan | Perpustakaan | Perpustakaan | Transformasi Dampak program
utama pengetahuan | perpustakaan | pemberdayaan Perpustakaan desa desa belum perpustakaan perpustakaan
dimulai berbasis masyarakat Daerah Kabupaten memiliki mengambil | berbasis inklusi | dalam peningkatan
dengan inklusi sosial melalui Wonosobo peran peranan sosial kesejahteraan
sosialisasi, berjalan kolaborasi menerapkan inklusi penting dalam berkontribusi masyarakat yang
menjalin dengan baik dengan sosial pada dalam kegiatan besar dalam berbasis inlusi
mitra kerja lembaga lain penggunanya program tudung menciptakan sosial oleh

17
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sama dengan literasi sipulung di "Knowledge Perpustakan Desa
lembaga berbasis Desa Society" Bukit.yang
pendidikan, inklusi sosial | Patondansalu berfokus pada
dan kesejahteraan
mengadakan berupa
lomba peningkatan
pengasilan,
kesehatan, dan
tabungan
Persamaan | Menganalisis | Menganalisis Menyoroti Menyoroti Menekankan Menyoroti Menjelaskan Mendeskripsikan
dampak dampak strategi penerapan inklusi pentingnya pentingnya transformasi program yang
program transformasi kolaborasi sosial oleh lembaga peran literasi perpustakaan dijalankan
perpustakaan | perpustakaan dengan layanan publik perpustakaan berbasis berbasis inklusi | perpustakaan desa
desa berbasis | desa berbasis | lembaga lain pada pengguna desa dalam inklusi sosial sosial dalam yang melibatkan
inklusi sosial | inklusi sosial dalam program dan peran menciptakan seluruh lapisan
terhadap terhadap pemberdayaan literasi perpustakaan "Knowledge masyarakat.
peningkatan | kesejahteraan | masyarakat berbasis desa dalam Society"
kesejahteraan | masyarakat inklusi sosial | meningkatkan
masyarakat literasi
masyarakat
Perbedaan | Menekankan | Fokus pada Menekankan Menyoroti Menekankan Menyoroti Menekankan Fokus pada
evaluasi proses pemberdayaan | penerapan inklusi peran literasi transformasi eksplorsi adanya
dampak transformasi masyarakat sosial oleh Kantor | perpustakaan | komunikasi perpustakaan program
perpustakaan | perpustakaan melalui Arsip dan desa dalam dan peran untuk perpustakaan yang
berbasis desa dan kolaborasi Perpustakaan program perpustakaan menciptakan | diimplementasikan
inklusi sosial adaptasi dengan Daerah Kabupaten literasi dalam masyarakat perpustakaan
terhadap masyarakat lembaga lain Wonosobo berbasis kegiatan berpengetahuan berbasis inklusi
kesejahteraan | terhadapnya inklusi sosial | budaya lokal sosial, serta
masyarakat dan kendala dampaknya dalam
yang peningkatan
dihadapi kesejahteraan

Tabel 1. Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian



Tabel di atas menjelaskan persamaan dalam fokus penelitian pada
perpustakaan desa berbasis inklusi sosial, serta perbedaan dalam tujuan spesifik,
metode, lokasi, subjek penelitian, temuan utama, dan fokus unik dari masing-
masing penelitian. Hal ini dapat membantu dalam memahami kontribusi dan
pendekatan masing-masing penelitian terhadap topik perpustakaan desa berbasis

inklusi sosial.

E. Kerangka Teoritis

1. Konsep Inklusi Sosial

Konsep inklusi sosial sosial sebenarnya muncul karena adanya
keprihatinan atas pengucilan sosial (sosial exclusion) yang sering ditemui
di masyarakat. Lambat laun maka hadirlah istilah konsep inklusi sosial yang
didefinisikan sebagai konsep yang memiliki tujuan mengembangkan
lingkungan sosial yang terbuka, melibatkan semua orang tanpa memandang
latar belakang, karakteristik, status sosial, ras, agama, budaya, dan
kemampuan individu yang berbeda-beda.?? Inklusi sosial dapat dipahami
sebagai skema yang berkaitan dengan tingkat inklusi. Tingkat inklusi yang
paling sempit berkaitan dengan gagasan neoliberal mengenai inklusi sosial
sebagai akses. Tingkat inklusi kedua, yang lebih luas lagi dari neoliberal

berkaitan dengan keadilan sosial mengenai inklusi sosial sebagai partisipasi,

22 Michael A. Clemens and Michael Kremer, ‘The New Role for the World Bank’, Journal
of Economic Perspectives 30, no. 1 (2016): 53-76,
https://www.aeaweb.org/articles?id=10.1257/jep.30.1.53.
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sedangkan tingkat inklusi yang paling luas melibatkan perspektif potensi

manusia dalam inklusi sosial sebagai pemberdayaan.?

Inklusi sosial pada perpustakaan merupakan pendekatan berbasis
sistem sosial yang mengakui perpustakaan sebagai subsistem sosial dari
sistem sosial masyarakat. Menanggapi pernyataan tersebut, maka layanan
perpustakaan berbasis inklusi sosial bertransformasi menjadi perpustakaan
yang didedikasikan untuk meningkatkan taraf/kualitas hidup kesejahteraan
masyarakat.>* Adapun peran perpustakaan berbasis inklusis yang
bertransformasi jika dilihat dari paradigma lama menjadi paradigma baru,

yaitu inklusi sosial:

a) Koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan tidak lagi
menjadi kumpulan yang usang/tua serta jarang dimanfaatkan
olen masyarakat. Ini sebabnya perubahan pendekatan dalam
pengadaan bahan pustaka, diaman sebelumnya tidak
memperhatikan kebutuhan informasi masyarakat yang dilayani.
Saat ini koleksi tersebut telah bertransformasi menjadi wahana
rujukan informasi yang dapat digunakan untuk mencari solusi

bagi permasalahan, karena proses pengadaan koleksi bahan

23 Jennifer Gidley et al., ‘Social Inclusion: Context, Theory and Practice’, The Australasian
Journal  of  University Community Engagement 5, no. 1 (2010): 6-36,
https://researchrepository.rmit.edu.au/esploro/outputs/journal Article/Social-inclusion-Context-
theory-and-practice/9921857731901341institution=61RMIT_INST.

24 Dian Utami and Wahyu Deni Prasetyo, ‘Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial Untuk
Pembangunan Sosial-Ekonomi Masyarakat’, Visi Pustaka: Buletin Jaringan Informasi Antar
Perpustakaan 21, no. 1 (2019): 3138, https://ejournal.perpusnas.go.id/vp/article/view/74/0.
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d)
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pustaka saat ini mempertimbangkan kebutuhan informasi
pengguna dalam pengadaan koleksi.

Poin yang kedua, sebenarnya masih berkaitan dengan poin
pertama. Perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat
penyimpanan buku-buku dalam rak panjang saja, tetapi
perpustakaan hadir sebagai penghubung dalam pengembangan
potensi pertumbuhan ekonomi dengan menyediakan bahan
informasi.

Saat ini perpustakaan tidak lagi merupakan tempat yang sunyi,
yang sebelumnya jarang ada masyarakat yang berkunjung.
Seperti yang kita lihat saat ini perpustakaan telah
bertransformasi menjadi makerspace, yakni tempat dimana
masyarakat dapat mengembangkan potensi diri.

Perpustakaan saat kini telah berubah yang sedari awal hanya
sebuah lembaga yang sangat minim sentuhan teknologi
informasi, kini menjadi perpustakaan yang kaya akan
pemanfaatan perkembangan teknologi untuk dimanfaatkan.
Contohnya saja, dengan teknologi informasi dalam melayani
masyarakat yang berkedudukan jauh dari lokasi perpustakaan
bisa mengaskses dengan menggunakan internet sebagai
penghubung bagi masyarakat jauh dari perpustakaan.

Hal ini juga mengacu pada pustakawan yang semula pasif, Kini

menjadi lebih aktif sebagai agen penyedia informasi.
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Pustakawan menjadi penentu berhasil atau tidaknya program
inklusi sosial ini, yang mana saat ini terjadi ledakan informasi,
pustakawan dituntut untuk berkolaborasi atau bekerja tidak
hanya dengan sesama pustakawan, melainkan juga bekerjasama

dengan bidang profesi lain dalam mengelola informasi.?

Maka sebuah perpustakaan desa yang berbasis inklusi sosial

memiliki

karakteristik. Sebagaimana pernyataan Sekretaris Jenderal

Kementerian Pertanian Momon Rusmonon yang dikutip dalam penelitian

Diana, menyatakan bahwa perpustakaan tradisional sedang bertransformasi

menjadi perpustakaan berdasarkan inklusi sosial dan perpustakaan tersebut

akan memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a)

b)

d)

Koleksi perpustakaan merupakan sarana referensi informasi
untuk mencari solusi permasalahan.

Perpustakaan memfasilitasi pengembangan potensi
pertumbuhan ekonomi melalui penyediaan bahan informasi
yang relevan.

Perpustakaan merupakan pasar atau tempat dimana masyarakat
dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Perpustakaan harus memanfaatkan perkembangan teknologi

informasi untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat.

% 1bid, him. 34
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e) Pustakawan juga merupakan agen informasi yang berperan
sebagai jembatan antara masyarakat dengan informasi yang

dibutuhkannya.?®

Perpustakaan berbasis inklusi sosial juga memperhatikan aspek
keadilan dalam akses dan partisipasi. Setiap individu memiliki kesempatan
untuk terlibat dalam program-program yang ada, seperti pelatihan
keterampilan, pendidikan, dan pengembangan diri. Pendekatan ini
memastikan bahwa tidak ada anggota masyarakat yang tertinggal, terutama
mereka yang berasal dari kelompok rentan. Dengan demikian, perpustakaan
berbasis inklusi sosial berfungsi sebagai katalisator perubahan positif dalam
masyarakat, meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan secara

menyeluruh.

2. Layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial dan Kesejahteraan

masyarakat

Pada hakikatnya UU Nomor 11 Tahun 2009 menekankan
pentingnya perlindungan sosial dan pemenuhan kebutuhan dasar
masyarakat sebagai bagian dari upaya peningkatan kesejahteraan. Undang-
undang ini memberikan landasan hukum bagi berbagai program dan

kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat,

% Diana, ‘Dampak Transformasi Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial terhadap
Kesejahteraan Masyarakat (Penelitian Pada Perpustakaan Desa Simpang Utama Kabupaten Bener
Meriah", (Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-raniry Darussalam Banda Aceh, 2019). 27-28).
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termasuk pengentasan kemiskinan, pemberdayaan masyarakat, dan

perlindungan sosial.?”

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa undang-undang ini
memberikan dasar hukum bagi implementasi berbagai program dan
kebijakan yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Pengentasan kemiskinan, pemberdayaan masyarakat, dan perlindungan
sosial diidentifikasi sebagai tujuan-tujuan utama yang diakui dan didukung
oleh undang-undang tersebut. Dengan demikian, UU ini mencerminkan
komitmen pemerintah untuk menciptakan lingkungan sosial yang lebih adil
dan berkeadilan, di mana kebutuhan dasar masyarakat dapat terpenuhi dan
kesejahteraan dapat ditingkatkan secara menyeluruh. Berlanjut inklusi
sosial mulai diagungkan oleh Perpustakaan Nasional dalam rangka
mendukung kegiatan Bappenas, yaitu pembangunan sektor sosial budaya

yang berkaitan erat dengan sektor ekonomi.?

Untuk mendukung program perpustakaan berbasis inklusi sosial,
maka perpustakaan yang bertransformasi, tentunya juga membutuhkan

strategi yang diterapkan, yaitu:

27 < Arsip Indonesia : Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 Tentang

Kesejahteraan Sosial’, Arsip Indonesia (blog), 19 February
https://arifrohmansocialworker.blogspot.com/2011/02/undang-undang-republik-indonesia-
nomor.html.

28 Afandi, ‘Siaran Pers Seminar Nasional’, 2019.

2011,
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a. Perancangan

Perancangan berfokus pada penyiapan rencana strategis
yang digunakan dalam proses transformasi perpustakaan. Hal ini
mencakup  tujuan, analisis kebutuhan masyarakat, dan

pengembangan strategi untuk mencapai tujuan tersebut.
b. Aksi

Tahap ini melibatkan implementasi rencana strategis yang
telah dirancang. Pada tahap ini berbagai keputusan dan langkah-
langkah yang berkaitan dengan transformasi perpustakaan. Hal ini
mencakup pelaksanaan program-program, perubahan dalam
pengelolaan Kkoleksi, pelibatan masyarakat, serta penerapan

teknologi informasi yang mendukung transformasi.
c. Indikator

Indikator digunakan dalam mengevaluasi dan mengukur
keberhasilan transformasi perpustakaan. Misalnya indikator dapat
mencakup peningkatan kunjungan masyarakat, akses ke sumber
daya informasi, partisipasi dalam program-program perpustakaan,

dan dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat.*

2 Joko Santoso, ‘Materi Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan Bidang Perpustakaan:
Hak Masyarakat Terhadap Layanan Pepustakaan’ (Biro Hukum dan Perencanaan Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia, 2019).
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Berdasarkan strategi di atas, dapat disimpulkan bahwa program
layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial merupakan program yang
berkomitmen dalam mencapai peran yang lebih produktif dan relevan dalam
mendukung kesejahteraan masyarakat. Melalui perencanaan strategis, aksi,
dan indikator yang tepat menjadikan perpustakaan tidak hanya sebagai
tempat menyimpan buku, melainkan juga menjadi pusat pengembangan
potensi masyarakat, kegiatan pertumbuhan ekonomi, dan pelopor

pemanfaatan teknologi informasi.

Perlu diketahui, kesejahteraan yang peneliti maksud adalah
berkaitan kesejahteraan hidup masyarakat, yang mana kesejahteraan
tersebut dapat dicapai jika terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan
sosial.** Maka masyarakat dapat hidup layak serta mampu mengembangkan
potensi dirinya. Untuk mengukur peningkatan kesejahteraan hidup

masyarakat maka ada beberapa indikator yang digunakan, yaitu:

a. Adanya kenaikan penghasilan secara kuantitatif.
b. Adanya kesehatan keluarga yang lebih baik secara kualitatif.

c. Adanya investasi ekonomi keluarga berupa tabungan.3!

%0 ‘Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan
Sosial’, n.d.

3L Ali Imron Hs, ‘Strategi Dan Usaha Peningkatan Kesejahteraan Hidup Nelayan
Tanggulsari Mangunharjo Tugu Semarang Dalam Menghadapi Perubahan Iklim’, Jurnal Riptek 6,
no. 1 (2012),
https://bappeda.semarangkota.go.id/uploaded/publikasi/Strategi_dan_Usaha_Peningkatan_Kesejah
teraan_Hidup_Nelayan_Tanggulsari_Mangunsari_Tugu_Semarang_dalam_Menghadapi_Perubaha
n_iklim_-_ali_imron_hs.pdf.
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Peningkatan kesejahteraan hidup tidak dapat mengubah masyarakat
secara instan dari kemiskinan menjadi kekayaan. Sebaliknya, ini menjadi
dasar melakukan perubahan secara bertahap dalam kualitas hidup seseorang
menuju arah perubahan. Oleh karena itu perpustakaan perpustakaan
membantu masyarakat mencapai perubahan menuju ke arah yang lebih baik

melalui program perpustakaan berbasis inklusi sosial.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif, metode kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis.®> Maka pada penelitian ini lebih
mendeskripsikan pada fenomena kehidupan yang terjadi di Desa Bukit
terutama dalam hal program-program perpustakaan yang tujuannya untuk

kesejahteraan masyarakat di Desa Bukit.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Desa Bukit yang berlokasi
di JI. Bukit Lempuyang, BR. Dinas Tibulaka Sasak, Kecamatan
Karangasem, Kabupaten Karangasem, Provinsi Bali. Alasan peneliti
memilih lokasi tersebut, karena merupakan satu-satunya perpustakaan desa

yang sudah berbasis inklusi sosial di antara sepuluh perpustakaan desa di

32 Feny Rita Fiantika, Mohammad Wasil, and Sri Jumiyati, Metode Penelitian Kualitatif :
Case Study, Pertama (Sumatera Barat: PT. Global Eksekutuf Teknologi, 2022). him.2
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Karangasem. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, tertanggal 27

Januari sampai dengan 27 Maret 2024.

3. Subjek dan Objek Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang tinggal di Desa Bukit, Kabupaten Karangasem, Bali, dan
yang menjadi objek penelitian adalah program perpustakaan berbasis
inklusi sosial yang di dalamnya terdapat kegiatan-kegiatan yang berdampak

pada kesejahteraan masyarakat di Desa Bukit.

4. Sumber Data

Data yang didapatkan dari Kantor Desa Kecamatan Karangasem,
Kabupaten Karangasem, Bali, bahwa jumlah penduduk per Desember 2023
di Desa Bukit terdiri dari laki-laki 2.613 orang, perempuan 2.563, sehingga
jumlah keseluruhannya 5.176 orang jiwa. Sumber data pada penelitian

terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Data Primer

Data primer didapatkan dengan terjun langsung ke lapangan
guna mendapatkan data dari sumber pertama yang diperoleh dari
observasi, wawancara terkait topik penelitian, dan dokumentasi.
Adapun yang menjadi sumber data primer adalah Kepala Desa Bukit,
Kepala Perpustakaan Desa Bukit, pengelola perpustakaan yang terlibat
dalam program perpustakaan, dan masyarakat pengguna Perpustakaan

Desa Bukit Kabupaten Karangasem Bali.
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b. Data Sekunder

Pada penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah
struktur organisasi Perpustakaan Desa Bukit, dokumentasi, laporan-
laporan keanggotaan perpustakaan, data kearsipan, dan buku-buku,

jurnal lain yang masih berkaitan dengan topik penelitian ini.

5. Informan

Pada penelitian ini dalam menentukan pemilihan informan
menggunakan cara purposive sampling, yang mana pada pemilihan
informan tersebut dilihat sesuai dengan beberapa karakteristik yang
memenuhi topik penelitian yang dibutuhkan peneliti. Topik tersebut
berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat melalui program perpustakaan
terutama dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat. Maka Kkriteria

informan pada penelitian ini, yaitu:

a. Informan yang dipilih adalah pengunjung Perpustakaan Desa Bukit
yang telah mengunjungi perpustakaan minimal tiga kali dan terlibat
aktif dalam program perpustakaan berbasis inklusi sosial.

b. Informan yang dipilih adalah peserta program perpustakaan berbasis
inklusi sosial yang telah terlibat secara konsisten selama lebih dari
enam bulan.

c. Informan yang diwawancarai memiliki waktu atau kesempatan

untuk berpartisipasi.
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Dilihat dari kriteria informan di atas, akan memudahkan peneliti
dalam mendapatkan data dari narasumber. Peneliti terlebih dahulu
mengumpulkan daftar kehadiran pada kegiatan yang diadakan di
Perpustakaan Desa Bukit, dan melihat dari daftar buku kunjungan
perpustakaan. Setelah melakukan observasi di lapangan, terdapat satu orang
anak-anak yang menjadi partisipan aktif yang memenuhi kriteria informan
tersebut. Sedangkan dari golongan orang tua terdapat dua orang yang aktif

mengikuti kegiatan yang diadakan oleh Perpustakaan Desa Bukit.

No Nama Pekerjaan
Informan
1. GNW Kepala Perbekel Desa Bukit
2. IS Kepala Perpustakaan
3. SN Pengelola perpustakaan bidang pelayanan
4. S Ibu Rumah Tangga
5. M Ibu Rumah Tangga
6. SY Pelajar

Tabel 2. Data Informan

Peneliti berpendapat bahwa kelima informan di atas sudah mampu
memberikan informasi yang lengkap dan jelas. Peneliti mengganti nama
informan dengan simbol agar kerahasiaan identitas informan tetap terjaga.
Peneliti memberikan simbol “GNW” untuk Kepala Perbekel Desa Bukit
(sebagai informan kunci), yang mana ia mengetahui sejarah, kemajuan
perpustakaan, dan serangkaian program perpustakaan. Simbol “IS” dan
“SN” untuk Kepala Perpustakaan dan pengelola perpustakaan bidang

pelayanan (sebagai informan utama), yang mana ia mengetahui semua
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informasi yang berkaitan dengan rangkaian kegiatan yang telah
direncanakan. Sedangkan simbol “S”, “M”, dan “SY” untuk partisipan dari
kalangan orang tua dan pelajar yang mengikuti semua kegiatan (sebagai

informan pendukung).

6. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi dan wawancara
secara mendalam untuk mendapatkan informasi yang lengkap dengan alat
bantu untuk mengumpulkan data berupa pedoman wawancara, alat tulis, alat

perekam, dan kamera.

7. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data harus memenuhi standar data yang
ditetapkan, karena tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka data
yang didapatkan tidak memenuhi standar yang ditetapkan. Oleh karena itu,
cara yang digunakan peneliti dalam mendapatkan data dalam topik

penelitian, yaitu:

a. Observasi

Metode observasi merinci dengan luas dan mendalam mengenai
tantangan yang dihadapi melalui data observasi yang bersifat deskriptif,
akurat, terperinci dengan situasi lapangan, aktivitas manusia, sistem
sosial, serta konteks tempat kejadian tersebut berlangsung. Penelitian
pada objek observasi dilaksanakan di Perpustakaan Desa Bukit melalui

pengamatan langsung. Pengamatan tersebut berkaitan langsung dengan
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program-program yang diadakan oleh Perpustakaan Desa Bukit dalam

berfokus pada kegiatan-kegiatan yang berdampak pada peningkatan

kesejahteraan masyarakat.

No. | Hari/Tanggal Fokus Kegiatan Lokasi
1. Senin, 29 Pra observasi (melakukan | Perpustakaan
Januari 2024 | observasi secara langsung, Desa Bukit
sebelum terjun ke lapangan
2. Selasa, 30 Penyerahan surat perizinan | Perpustakaan
Januari 2024 lokasi penelitian yang Desa Bukit
direkomendasikan Prodi
1S
3. Rabu, 31 Observasi | (melakukan Perpustakaan
Januari 2024 pengamatan program Desa Bukit
perpustakaan yang
dikembangkan
4. Kamis, 1 Observasi Il (melakukan Perpustakaan
Februari 2024 | pengamatan kegiatan yang Desa Bukit
masih berjalan dan sudah
tidak berjalan)
5. Jum’at, 2 Observasi Il (melakukan | Perpustakaan
Februari 2024 | pengamatan orang-orang Desa Bukit
yang terlibat dalam
program kegiatan

Tabel 3. Catatan Lapangan Observasi

b. Wawancara

Pada penelitian ini untuk mendapatkan data informasi yang

tepat, maka peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Perbekel

Desa Bukit, tim pengelola perpustakaan Desa Bukit, dan masyarakat
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yang terlibat kegiatan yang diadakan oleh Perpustakaan Desa Bukit
terutama untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. Adapun dalam
proses wawancara peneliti menggunakan wawancara terstruktur,
sehingga pertanyaan yang diajukan terstruktur dengan baik, mendalam,
dan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan.

Peneliti dalam mengumpulkan data-data yang diperoleh dari
narasumber, kemudian data-data tersebut diamati secara mendalam.
Metode yang digunakan untuk menggali data yang berkaitan dengan
pemberdayaan masyarakat melalui program perpustakaan desa sebagai
upaya dalam meningkatkan kualiatas kesejahteraan masyarakat di Desa
Bukit. Maka peneliti menggali data dengan mewawancarai:

a. Pemerintah Desa Bukit, yaitu Bapak GNW selaku Kepala Desa
Bukit.

b. Pengelola Perpustakaan Desa Bukit, yaitu Ibu S selaku Kepala
Perpustakaan Desa Bukit dan Bapak SN yang menjadi
penanggungjawab kegiatan bagian pelayanan selama kegiatan
berlangsung.

c. Anggota atau masyarakat yang berpartisipasi pada program
perpustakaan.

Adapun catatan lapangan wawancara yang memudahkan peneliti
terkait waktu, kegiatan wawancara dengan narasumber, dan lokasi

wawancara. Berikut tabel catatan lapangan wawancara:
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No. | Hari/Tanggal Fokus Kegiatan Lokasi
1. Rabu, 27 Wawancara pra penelitian Via
Desember dengan Kepala handphone
2023 Perpustakaan Desa Bukit
2. Senin, 5 Wawancara dengan Kepala | Perpustakaan
Februari 2024 | Perbekel Desa Bukit prihal Desa Bukit
sejarah desa bukit, kadaan
penduduk, dan program
yang dijanlakan.
3. Kamis, 8 Wawancara dengan Kepala | Perpustakaan
Februari 2024 | Perpustakaan Desa Bukit, Desa Bukit
perihal sejarah
perpustakaan, koleksi,
strategi, dan lainnya
4. Senin, 12 Wawancara dengan Perpustakaan
Februari 2024 pengelola perpustakaan Desa Bukit
bagian pelayanan, perihal
untuk melengkapi hasil
wawancara dengan kepala
perpustakaan, dan keadaan
selama kegiatan
berlangsung
5. Jum’at, 16 Wawancara dengan Perpustakaan
Februari 2024 informan”’S” Desa Bukit
6 Selasa, 20 Wawancara dengan Perpustakaan
Februari 2024 informan”M” Desa Bukit
7. Jum’at 23 Wawancara dengan Perpustakaan
Februari 2024 informan”SY”’ Desa Bukit

Tabel 4. Catatan Lapangan Wawancara
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c. Dokumentasi

Hal-hal yang berkaitan atau relevan dan topik yang menjadi
fokus penelitian ini, maka dibutuhjan data dari catatan yang berisi fakta
dan kondisi yang terjadi saat ini di lokasi penelitian. Peneliti
mengumpulkan data-data berupa dokumentasi dan kemudian dicermati

secara mendalam, adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti,

yaitu:

a. Peneliti mengolah data jumalah penduduk di Desa Bukit,
baik dilihat dari jenis kelamin, pendidikan, agama, sosial
ekonomi, dan sebagainya.

b. Peneliti mendokumntasikan kegiatan saat melakukan
penelitian.

No. Hari/Tanggal Fokus Kegiatan

1. | Jum’at, 22 Januari | Mengurus dan melengkapi dokumen
2023 persyaratan izin pra penelitian

2. Minggu, 28 Mendapatkan balasan penelitian

Januari 2024 melalui whatsapp

2. | Selasa, 6 Februari Dokumentasi kegiatan-kegitan
2024 pembelajaran, kunjungan pemustaka

3. | Rabu, 7 Februari Dokumentasi buku kunjungan,
2024 partisipasi, sarana dan prasarana

4. | Jum’at, 9 Februari Dokumentasi fokus pada

perkoleksiannya

5. Kamis, 15 Dokumentasi kegiatan kreativitas
Februari 2024 masyarakat

Tabel 5. Catatan Lapangan Dokumentasi
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8. Teknik Analisis Data

Teknik analisis pada penelitin ini adalah analisis deskriptif
kualitatif, diawali dengan penyusunan sesuai dengan kategori-kategori yang
sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Adapun teknik analisis data yang

peneliti gunakan, yaitu:

a. Reduksi data/data reduction

Maka dengan mereduksi data, peneliti melakukan berbagai
seleksi yang lumayan ketat, melalui ringkasan, uraian singkat, dan
membagi sesuai dengan kategori dalam satu pola yang lebih luas. Data
yang didapatkan dari informan dari hasil wawancara maka dilakukan
pengecekan ulang dan diamati, menyesuaikan atau mencocokkannya
dengan dokumentasi. Bahkan jika tidak sesuai bisa melakukan dengan
wawancara, observasi, dan dokumen lain sampai menemukan data

kredibel.

Diperlukan juga melakukan pengecekan data dari informan
pertama dan kedua dan seterusnya, maka ini dinamakan membercheck.
Proses analisis data juga dilakukan terus menerus melalui proses cek dan
re-cek, analisis dan re-analisis hingga ditemukan kenyataan yang
sesungguhnya secara menyeluruh. Untuk mendapatkan keluasan,
kedalaman wawasan, maka diperlukan juga diskusi pada teman atau

orang yang dianggap ahli pada bidang ini.
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b. Penyajian data/data display

Proses selanjutanya, adalah pada tahap penyajian data. Pada
metode kualitatif penyajian data disajikan dalam bentuk uraian singkat,
dihubungkan per kategori, flowchart, dan sejenisnya. Maka dengan
menggunakan proses penyajian data akan memudahkan dan memahami
apa yang terjadi, membuat rencana kerja, dan selanjutnya berdasarkan

apa yang telah dipahami.

c. Penarikan kesimpulan/verifikasi/conslucion drawing

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan, yang mana
peneliti selama proses penelitian juga memverifikasi simpulan-simpulan
dari suatu kegiatan yang utuh saat berada di lokasi penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, kesimpulan merupakan hasil temuan baru yang
sebelumnya tidak diketahui. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi
atau gambar tentang suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap, namun setelah diteliti menjadi jelas.> Peneliti
melakukan analisis terhadap jawaban-jawaban dari informan, jika
kesimpulan awal masih bersifat sementar, dan sewaktu-waktu dapat
berubah jika tidak ada bukti yang kuat selama proses pengumpulan data.

Namun jika kesimpulan tersebut didukung oleh bukti dan data yang

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D Cet.23, 2016. (Bandung:
Alphabeta). HIm. 145
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valid yang ditemukan saat terjun ke lapangan, maka kesimpulan tersebut

dianggap kredibel.

. Teknik Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam suatu penelitian kualitatif harus
memenuhi  empat kriteria, yakni credibility, tranfermability,
dependability, dan confirmability. Keempat hal ini telah memenuhi
empat standar disciplined inquiry, yakni: truth value, applicability,
consistency, dan neutrality. Maka pada penelitian ini, peneliti pada uji
keabsahan data menggunakan credibility dengan cara triangulasi.

Berikut penjelasannya:

a) Credibility

Data dan informasi yang telah dikumpulkan harus
memiliki nilai kebenaran yang dapat dipercaya oleh pembaca
dan diterima oleh responden. Oleh karena itu, peneliti dapat
melakukan tujuh langkah, yaitu peneliti harus tinggal ditempat
penelitian dalam waktu yang cukup lama, melakukan observasi
terus menerus untuk pemahaman yang lebih mendalam,
verifikasi penemuan dengan berbagai sumber dan metode
pengumpulan data, meminta masukan dari kolega, menyadari
kemungkinan  bias  dalam  kesimpulan  sementara,
menyempurnakan kesimpulan hingga memastikan kesesuaian

untuk semua akses, melakukan pengarsipan data selama
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penelitian lapangan sebagai referensi untuk verifikasi, dan
melibatkan partisipasi untuk mereview. Dengan persetujuan
partisipan, hasil penelitian dianggap kredibel.?*

Peneliti mengggunakan teknik triangulasi yang menurut
Moleong, merupakan suatu metode membandingkan dan
mengecek kembali derajat kepercayaan informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
kualitatif. Dengan menggunakan teknik triangulasi, peneliti
memeriksa keabsahan data yang ditemukan dari wawancara
dengan informan dengan membandingkannya dengan dokumen
terkait dan hasil pengamatan di lapangan. Berdasarkan
penjelasan tersebut, maka peneliti melakukan triangulasi data
dari semua data yang didapatkan dari hasil wawancara,

observasi, dan juga dokumentasi.

G. Sistematika Pembahasan

Pada sistematika pembahasan dimaksudkan agar mempermudah dalam

memahami masalah penelitian, pembahasan serta penyusunan penelitian, yaitu:

BAB | PENDAHULUAN. Pada bab ini sebagai pengantar pembaca untuk

memahami isi penelitian ini. Bagian ini terdiri dari latar belakang penelitian,

yang menjelaskan latar belakang masalah yang akan diteliti oleh peneliti,

rumusan masalah yanag menjadi pokok utama permasalahan penyusunan

3 Hardhani, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif. (Yogyakarta: Pustaka IImu,

2020). HIm. 20
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pembahasan, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teoritis, kajian pustaka,

metode penelitian serta sistematika pemulisan.

BAB Il GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN. Pada bab ini
memberikan penjelasan secara umum gambaran keadaan Desa Bukit, baik itu
sejarah, keadaan ekonomi, pendidikan, agama, dan sosial. Terdapat juga
Sejarah Perrustakaan Desa Bukit, koleksi, sarana dan prasarana, serta layanan

yang dijalankan di Perpustakaan Desa Bukit.

BAB Il HASIL DAN PEMBAHASAN. Pada bab ini menjelaskan hasil dari

penelitian yang dilakukan sesuai dengan yang terjadi di lokasi penelitian.

BAB IV PENUTUP. Pada bab ini berisi penjelasan mengenai kesimpulan dan

saran yang didapatkan dari hasil penelitian ini.

BAGIAN AKHIR. Pada bagian ini membuat daftar pustaka, dan referensi-
referensi pendukung yang memuat lampiran untuk memperkuat data penelitin

ini.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah di jelaskan pada bab sebelumnya,

maka peneliti menarik kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Terdapat tiga program perpustakaan berbasis inklusi sosial yang
dikembangkan Perpustakaan Desa Bukit berfokus pada bidang
pendidikan, yaitu program peningkatan minat baca, program
peningkatan kapasistas pembelajaran, dan program pengembangan
potensi dan keterampilam masyarakat. Pertama, melalui program
peningkatan minat baca, terdapat kegiatan bimbingan membaca, latihan
bercerita, dan diskusi buku. Kedua, melalui program peningkatan
kapasitas pembelajaran, terdapat kegiatan bimbingan belajar dan latihan
komputer. Ketiga, melalui program pengembangan potensi dan
keterampilan masyarakat, Perpustakaan Desa Bukit memberikan
kesempatan dalam mengembangan bakat dan keterampilan masyarakat.
Program tersebut didukung oleh potensi alam yang ada, seperti kegiatan
pembuatan minyak/lengis tandusan dan VCO, membuat kerajinan ate
dan tusuk sate, serta yang terakhir kegiatan membuat jajan tradisional
khas Bali. Hal ini membantu masyarakat dalam mengeksplorasi peluang
baru dalam bidang kewirausahaan, yang pada akhirnya dapat
memberikan dampak pada kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian,
program-program perpustakaan berbasis inklusi sosial yang ditawarkan

oleh Perpustakaan Desa Bukit tidak hanya memberikan akses terhadap

117
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pengetahuan dan informasi, tetapi juga berperan secara langsung dalam
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat.

Dalam menjalankan program perpustakaan, Perpustakaan Desa Bukit
menerapkan langkah strategi, yaitu sosialisasi program perpustakaan
berbasis inklusi sosial kepada masyarakat Desa Bukit, menyediakan
koleksi yang relevan untuk masyarakat, melakukan advokasi, dan
menjadikan Perpustakaan Desa Bukit sebagai pusat kegiatan
masyarakat. Dengan adanya langkah-langkah strategis dan program
yang dijalankan, maka berdampak pada kualitas kesejahteraan
masyarakat, yaitu (1) Berdampak adanya kenaikan penghasilan, dimana
masyarakat memiliki peluang dalam mendapatkan akses terhadap
informasi dan pengetahuan, masyarakat memiliki peluang dalam
mengembangkan keterampilan serta meningkatkan produktivitas, yang
pada akhirnya mengakibatkan kenaikan pendapatan. (2) Selain itu,
program perpustakaan juga berkontribusi pada kesehatan keluarga.
Melalui kegiatan-kegiatan seperti workshop untuk kesehatan reproduksi
perempuan, posyandu, dan senam bersama yang dilaksanakan di
perpustakaan, masyarakat dapat menigkatkan pemahaman mereka
tentang pentingnya kesehatan keluarga dan menerapkan praktik-praktik
dalam kesehariannya. (3) Program-program yang dijalankan tidak hanya
memberikan dampak pada kesehatan dan pendapatan, tetapi juga dapat
membantu adanya investasi ekonomi keluarga berupa tabungan. Hal ini

didapat melalui pelayanan posyandu gratis dengan tidak mengeluarkan
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biaya untuk konsultasi dokter, masyarakat dapat mengalihkan uang
tersebut untuk ditabung dan digunakan untuk keperluan lain.

3. Terdapat kendala-kendala dan solusi yang dihadapi Perpustakaan Desa
Bukit dalam menjalankan program perpustakaan yang berbasis inklusi
sosial. Kendala-kendala tersebut antara lain kesadaran masyarakat untuk
berkunjung ke perpustakaan, terbatasnya waktu layanan perpustakaan,
dan anggaran. Namun kendala tersebut dapat di entaskan dengan upaya
yang dilakukan Perpustakaan, seperti mengadakan sosialisasi ke
masyarakat, membuka layanan menyesuaikan dengan kondisi
masyarakat sesuai dengan hasil musyawarh, dan terakhir dengan
membuat perencanaan yang matang serta alokasi dana cadangan untuk

mengantisipasi kegiatan mendadak di luar rencana.

B. Saran

Berdasarkan penjabaran mengenai program perpustakaan berbasis
inklusi sosial yang dijalankan oleh Perpustakaan Desa Bukit, dapat diberikan
beberapa saran untuk lebih memperkuat dan meningkatakan efektivitas
program tersebut:

1. Langkah yang diambil oleh Perpustakaan Desa Bukit dalam
mengembangkan program-program berbasis pendidikan merupakan
langkah yang tepat, terutama dalam konteks memajukan pendidikan di
Desa Bukit.namun, penting untuk memastikan bahwa program-program
tersebut sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat Desa Bukit

yang mayoritas sebagai petani, peternak, pedagang, dan buruh. Sebagai
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contoh, program-program dapat dikembangkan dengan fokus pada
peningkatan keterampilan yang relevan dengan profesi atau pekerjaan
utama masyarakat tersebut, seperti pertanian, peternakan, atau
keterampilan pedagang.

. Adanya strategi yang dijalankan Perpustakaan Desa Bukit dalam
menjalankan program perpustakaan memberikan dampak pada jumlah
kunjungan pemustaka. Sebelumnya perpustakaan sepi pengunjung,
lambat laun, seiring perpustakaan menjalankan program perpustakaan
yang berbasis inklusi menjadi lebih terarah. Tetapi perlu adanya
penyesuaian jadwal layanan perpustakaan agar lebih efektif dan
fleksibel, misalnya dengan menambah waktu layanan di luar jam
operasioanl yang sudah ditetapkan. Hal ini dapat dilakukan dengan
memanfaatkan waktu sore atau akhir pekan untuk memberikan akses
kepada masyarakat yang sibuk di siang hari. Selain itu dapat dilkukukan
dengan membagi tugas dan tanggungjawab pengelola perpustakaan
sesuai dengan jadwalnya masing-masing, sehingga perpustakaan dapat
membuka layanan tidak terbatas pada pukul 11.00 sampai 14.00 disaat
waktu istirahat pihak desa. Dengan membuat perputaran jadwal
pengelola perpustakaan untuk memastikan layanan tetapi tersedia setiap
hari.

. Perpustakaan Desa Bukit dalam menjalan program kegiatan yang
berdampak pada kesejahteraan masyarakat, hendaknya terlebih dahulu

membuat perencaaan anggaran yang matang. Karena anggaran



121

merupakan salah satu penentu, apakah kegiatan itu berjalan sesuai
dengan yang direncanakan atau tidak. Sehingga menjadi pedoman bagi

perpustakaan untuk menyesuaikan antara anggaran dan kegiatan.
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